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ABSTRAK

Perusahaan asuransi adalah perusahaan yang bergerak pada bidang
jasa, terdapat lima perusahaan asuransi di Indonesia yang mengalami
kasus gagal bayar klaim asuransi kepada nasabah dalam sepuluh tahun
terakhir. Yaitu, PT Asuransi Jiwa Kresna (Kresna Life), PT Asuransi
Jiwasraya, PT Asuransi Jiwa Bakrie Life, PT Asuransi Bumi Asih
Jaya, Asuransi Jiwa Bumi Putra 1912. Kondisi kesulitan keuangan
atau financial distress merupakan hal yang harus diperhatikan oleh
setiap perusahaan, karna dapat mengakibatkan kebangkrutan yang
dapat mempengaruhi kepercayaan nasabah ataupun investor. Rasio
Likuiditas berkaitan dengan kondisi keuangan perusahaan, tingkat
likuiditas yang rendah merupakat salah satu faktor penyebab
perusahaan di likuidasi. Setiap perusahaan memiliki analisis masing-
masing dalam menganalisis financial distress. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh variabel current ratio, debt to total asset
ratio,total asset turnover, dan sales growth terhadap financial distress
baik itu secara parsial dan juga simultan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Populasi penelitian ini adalah perusahaan
asuransi full syari’ah yang tercatat dalam Otoritas Jasa Keuanga
(OJK) pada tahun 2016. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu teknik purposive sampling. Jumlah
perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu 5
perusahaan. Data yang diolah adalah data sekunder yang diperoleh
peneliti melalui laporan keuangan tahunan dari situs web resmi
perusahaan terkait. Metode analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi data panel dengan bantuan program Eviews 9.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel
Current Ratio, Debt to Total Asset Ratio, Total Assets Turnover dan
Sales Growth memiliki pengaruh terhadap financial distress. Secara
parsial variabel current ratio dan total asset turnoverberpengaruh
positif dan signifikan terhadap financial distress, sedangkan variabel
debt to total asset ratio dan sales growth tidak berpengaruh signifikan
terhadap financial distress.

Kata kunci :current ratio, debt to total asset ratio, total asset turnover,
sales growth, financial distress



ABSTRACT

Insurance companies are companies engaged in services,
there are five insurance companies in Indonesia that have failed to
pay insurance claims to customers in the last ten years. Namely, PT
Asuransi Jiwa Kresna (Kresna Life), PT Asuransi Jiwasraya, PT
Asuransi Jiwa Bakrie Life, PT Asuransi Bumi Asih Jaya, Asuransi
Jiwa Bumi Putra 1912. Financial distress is something that must be
considered by every company, because it can lead to bankruptcy
which can affect the trust of customers or investors. Liquidity ratio is
related to the company's financial condition, low liquidity is one of the
factors causing the company to be liquidated. Each company has its
own analysis in analyzing financial distress. This study aims to
determine the effect of the variables current ratio, debt to total asset
ratio, total asset turnover, and sales growth on financial distress both
partially and simultaneously.

This research uses quantitative research with descriptive
approach. The population of this research is a full sharia insurance
company which is registered with the Financial Services Authority
(OJK) in 2016. The sampling technique used in this study is purposive
sampling technique. The number of companies that were sampled in
this study were 5 companies. Processed data is secondary data
obtained by researchers through annual financial reports from the
official website of the company concerned. The data analysis method
used is panel data regression analysis with the help of the Eviews
program.

The results of this study indicate that simultaneously the variables
Current Ratio, Debt to Total Asset Ratio, Total Assets Turnover and
Sales Growth have an influence on financial distress. Partially, the
current ratio and total asset turnover variables have a positive and
significant effect on financial distress, while the debt to total asset
ratio and sales growth variables have no significant effect on financial
distress.

Keyword :current ratio, debt to total asset ratio, total asset turnover,
sales growth, financial distress
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PENDAHULUAN

A. PenegasanJudul
Judul skripsi ini adalah “Analisis Pengaruh Curent Ratio,

Debt to Total Asset Ratio, Total Asset Turnover dan Sales
Growth Terhadap Fiancial Distress (Studi Pada Perusahaan
Asuransi Jiwa Full Syariah Periode 2015-2020)”. Untuk
mengetahui lebih dalam dan agar tidak terjadi kesalahpahaman
tentang skripsi ini mengenai maksud dantujuan serta ruang
lingkup, maka penulis secara singkat akan menguraikan
beberapa istilah dari judul skripsi ini. Istilah-istilah tersebut
antara lain:

1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa
(karangan, perbuatan,dan sebagainya) untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya (sebab - musabab, duduk
perkaranya, dan sebagainya).*

2. Pengaruh merupakan daya yang ada atau timbul dari
sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak
kepercayaan dan perbuatan  seseorang.Berdasarkan
penjelasan diatas yang dimaksud oleh penulis mengenai
sesuatu yang dapat memberikan dampak positif ataupun
negatif terhadap suatu objek penelitian yang terdapat
dalam penelitian ini.?

3. Curent Ratio rasio lancar (current ratio) mengukur
kemampuan perusahaan memenuhi utang jangka
pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya.’

4. Debt To Total Asset rasio ini menunjukkan seberapa besar
total aset yang dimiliki perusahaan yang didanai oleh
seluruh krediturnya.’

'Hamzah Ahmad dan Nanda santoso, Kamus Pintar Besar Bahasa
Indonesia (Surabaya: Fajar Mulya, 1996).

2Sugiyono, Metode Penelitian Administrative (Bandung: Alfabeta,
2002).

3M Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan, 4th ed.
(Yogyakarta: Sekolat Tinggi Ilmu Manajemen YKPN, 2009).

*Werner R Murhadi, Analisis Laporan Keuangan Proyeksi Dan Valuasi



5. Total Asset Turnover merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki
perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang
diperoleh dari tiap rupiah aktiva.’

6. Sales Growth Ratio adalah rasio yang mengukur
pertumbuhan penjualan perusahaan pada suatu periode
tertentu. Sales growth dapat diperoleh dengan menghitung
selisih penjualan saat ini dengan pejualan sebelumnya
dibagi dengan penjualan sebelumnya.®

7. Financial Distress financial distress adalah kondisi di
mana perusahaan mengalami kesulitan keuangan dan
terancam bangkrut.”

B. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian di dunia saat ini menunjukkan
kemajuan yang pesat, ditandai dengan banyaknya aktifitas
ekonomi dalam skala internasional. Di Indonesia sendiri, salah
satunya ditandai dengan munculnya integrasi Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA) pada akhir tahun 2015. MEA atau
AEC (ASEAN Economic Community) merupakan suatu integrasi
yang luas, dimana tidak ada batasan wilayah dalam bidang
perekonomian dan negara dapat masuk dengan bebas dalam
persaingan pasar.® Perusahaan-perusahaan di Indonesia tentu
harus mempersiapkan diri untuk menghadapi persaingan dalam
skala nasional hingga internasional. Oleh karena itu, agar dapat
bersaing dan beroperasi dengan baik, suatu perusahaan perlu
untuk memperhatikan segala aspek termasuk aspek keuangan.

Saham (Jakarta: Salemba Empat, 2013).

®Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 1st ed. (Jakarta: Rajawali Pers,
2010).

®Viggo Eliu, “Pengaruh Financial Leverage Dan Firm Growth Terhadap
Financial Distress,” Finesta 2, no. 2 (2014).

L. S. Atmaja, Teori Dan Praktik Manajemen Keuangan (Yogyakarta:
Andi Yogyakara, 2008).

®Resources Dengan Pengetahuan et al., “Penerapan Acceleration To
Improve the Quality of Human Resources Dengan Pengetahuan,
Pengembangan, Dan Persaingan Sebagai Langkah Dalam Mengoptimalkan
Daya Saing Indonesia Di Mea 2015,” Economics Development Analysis
Journal 2, no. 2 (2013).
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Dalam aspek keuangan ini manajer dapat melihat hal-hal yang
berkaitan dengan keuntungan yang akan dicapai perusahaan.
Keuntungan tersebut berkaitan dengan laba yang akan diperoleh
untuk kelangsungan hidup usahanya, sehingga perusahaan tentu
akan menghindari kondisi yang dapat mengakibatkan terjadinya
kesulitan dalam aspek keuangan atau bahkan kebangkrutan.

Manusia selalu dihadapkan pada permasalahan hidup yang
didalamnya mengandung berbagai kemungkinan risiko yang
harus dihadapi. Salah satu risiko yang lebih cenderung
diperhatikan oleh manusia yakni risiko bersifat material. Tidak
sedikit risiko yang bersifat material sulit diatasi oleh manusia,
terutama ketika kuantitas risiko yang harus ditanggung dilluar
kemampuannya. Untuk itu asuransi syariah sangat penting untuk
mengantisipasi risiko yang dapat sewaktu-waktu menimpa
seseorang. Jasa ini menggunakan sistem sharing of risk yaitu
saling memikul risiko di antara sesama peserta sehingga antara
satu dan yang lain menjadi penanggung atas risiko yang lain.’

Terkait masalah ini kita dapat mengambil tindakan guna
mencegah ataupun meminimalisir resiko yang akan kita hadapi
nantinya, yaitu dengan cara mengasuransikan jiwa dan juga
materi yang kita miliki, baik itu pribadi, keluarga maupun kerabat
dekat kita melalui perusahaan asuransi.

Perusahaan asuransi disini merupakan perusahaan yang mau
dan sanggup menanggung setiap risiko yang akan dihadapi oleh
pihak tertanggung baik perorangan maupun badan usaha.'® Kata
asuransi berasal dari bahasa Belanda assurantie yang berarti
“menanggung sesuatu yang pasti terjadi”. Pengertian Asuransi
dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2014 tentang
perasuransian, Asuransi merupakan perjanjian diantara dua pihak,
yaitu perusahaan asuransi dengan pemegang polis, yang menjadi
dasar atau acuan bagi penerimaan premi oleh perusahaan asuransi
dengan imbalan untuk :

°Abdullah Amrin, Asuransi Syariah Keberadaan Dan Kelebihanya Di
Tengah Asuransi Konvensional (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo,
2006).

Okasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainya (jakarta: PT Raja
Grafindo, 2005).



1. Memberikan penggantian kepada tertanggung atau pemegang
polis karena kerugian yang dideritanya, kerusakan, biaya yang
timbul, kehilangan keuntungan maupun tanggung jawab
hukum kepada pihak ketiga yang mungkin diderita
tertanggung / pemegang polis karena terjadinya suatu
peristiwa yang tidak pasti tersebut atau

2. Memberikan pembayaran dengan acuan pada meninggalnya
tertanggung atau pembayaran yang didasarkan pada hidup si
tertanggung dengan manfaat yang besarnya telah ditetapkan
dan atau didasarkan pada hasil pengelolaan dana.

Perusahaan asuransi dalam segi pengelolaannya terbagi
menjadi dua, yaitu asuransi yang dikelola secara konvensional
dan asuransi yang dikelola berdasarkan prinsip-prinsip syariah
(asuransi syariah). Asuransi konvensional sederhananya dapat
dipahami sebagai pengalihan risiko dari pihak tertanggung
kepada pihak penanggung. Sedangkan asuransi Syariah dapat
dipahami sebagai pengalihan risiko yang dikelola berdasarkan
prinsip-prinsip syariah, di mana salah satu prinsipnya adalah
untuk saling tolong menolong (tabarru’).

Hal ini terkait dengan salah satu jenis asuransi syariah yaitu
asuransi jiwa syariah atau lebih sering disebut dengan takaful
keluarga sebagai suatu upaya dalam melindungi diri dan
keluarga.”asuransi keluarga merupakan bentuk takaful yang
memberikan  perlindungan  finansial dalam  menghadapi
malapetaka kematian dan kecelakaan atas diri peserta takaful”.**
Mencintai diri sendiri dan keluarga dapat diwujudkan dengan
memberikan  perlindungan  berupaasuransi  keluarga ini.
Perlindungan ini dimaksudkan karena adanya ketidakpastian
terjadinya suatu musibah berupa kematian atau kecelakaan diri,
yang dapat menimbulkan kesulitan keuangan. Pentingnya
asuransi jiwa ini telah sesuai dengan firman Allah SWT dalam
Al-Qur*“an Surah An-Nisa“ ayat 9:

“Andri Soemitra, Asuransi Syariah (Medan: Wal Ashri Publishing,
2009).
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“Dan hendaklah takut (kepada Allah SWT) orang-
orang yang sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang
lemah dibelakang mereka yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa
kepada Allah SWT dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur
kata yang benar”. (An-Nisa“(4): 9).

Keberadaan usaha asuransi syariah di Indonesia tidak lepas
dari keberadaan usaha asuransi konvensional yang telah ada sejak
lama. Sebelum terwujud usaha perasuransian syariah sudah
terdapat berbagai macam perusahaan asuransi konvensional yang
telah lama berkembang. Atas dasar keyakinan umat Islam dunia
dan manfaat yang diperolen melalui konsep asuransi syariah,
maka lahirlah berbagai perusahaan asuransi yang menjalankan
usaha perasuransian berlandaskan prinsip syariah.Pertumbuhan
asuransi syariah didukung oleh ketentuan regulasi yang menjamin
kepastian hukum kegiatan asuransi syariah.

Ketentuan hukum yang mengatur asuransi syariah antara lain:
Pertama, Undang-Undang No. 2 Tahun 1992 tentang Usaha
Perasuransian. Kedua, Peraturan Pemerintah No. 73 Tahun 1992
tentang Penyelenggaraan Usaha Perasuransian, sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah No. 63 Tahun 1992.
Ketiga, Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 421/KMK.06/2003
tanggal 30 September 2003 tentang Penilaian Kemampuan dan
Kepatutan bagi Direksi dan Komisaris Perusahaan Perasuransian.
Keempat, Keputusan Menteri Keuangan Nomor:
422/KMK.06/2003 tanggal 30 September 2003 tentang
Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Asuransi dan Perusahaan
Reasuransi. Kelima, Keputusan Menteri Keuangan Nomor:
423/KMK.06/2003 tanggal 30 September 2003 tentang
Pemeriksaan Perusahaan Perasuransian. Keenam, Keputusan



Menteri Keuangan Nomor: 424/KMK.06/2003 tanggal 30
September 2003 tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan
Asuransi dan Perusahaan Reasuransi. Ketujuh, Keputusan
Menteri Keuangan Nomor: 426/KMK.06/ 2003 tanggal 30
September 2003 tentang Perizinan Usaha Perusahaan Asuransi
dan Perusahaan Reasuransi.'?

Berdasarkan data yang dikeluarkan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) terdapat 19 perusahaan Asuransi Jiwa Unit Usaha Syariah,
sedangkan untuk Perusahaan Asuransi Jiwa Full Syariah terdapat
5 perusahaan, diantaranya ;

Tabel 1.1
Perusahaan Asuransi JiwaSyariah

IZIN UNIT USAHA

NO | NAMA PERUSAHAAN SYARIAH
Nomer Tanggal
PT Asuransi Takaful KEP-
il Keluarga 260/KM.10/201 | 14 Juni 2012
2
PT Asuransi Jiwa KEP-
2 Syariah Al-Amin 220/KM.10/201 | 30 April 2010
0
PT Asuransi Jiwa KEP-
3 Syariah Amanahjiwa 539/KM.10/201 gg 182eptember
Giri Artha 2
PT Asuransi Jiwa
4 | Syariah Jasa Mitra KEP- 96 28 Agustus
. /D.05/2015 2015
Abadi
5 PT Asuransi Syariah KEP- 124 30 November
Keluarga Indonesia /D.05/2015 2015

Sumber : www.ojk.go.id

Data yang dikeluarkan CNBC Indonesia 16/08/2020, terdapat
5 perusahaan asuransi di Indonesia yang mengalami kasus gagal
bayar klaim asuransi kepada nasabah dalam sepuluh tahun

2pasal 3 KMK Nomor 426/KMK.06/2003.
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terakhir membuat cemas masyarakat. Yaitu, PT Asuransi Jiwa
Kresna (Kresna Life), PT Asuransi Jiwasraya, PT Asuransi Jiwa
Bakrie Life, PT Asuransi Bumi Asih Jaya, Asuransi Jiwa Bumi
Putra 1912. Kasus gagal bayar yang paling baru terjadi yakni PT
Asuransi Jiwa Kresna atau Kresna Life, perusahan asuransi jiwa
grup kresna ini menurut OJK telah melanggar ketentuan
mengenai plaksanaa rekomendasi atas hasl pemeriksaan
sebelumnya. Sanksi ditetapkan melalui surat edararan OJK
nomor S-342/NB.2/2020 tanggal 3 Agustus 2020."

Perusahaan asuransi dalam persaingannya lebih berfokus pada
kepercayaan konsumen dan memberikan pelayanan sesuai
dengan keinginan konsumen. Dengan begitu, perusahaan asuransi
yang ingin bersaing harus meningkatkan pelayanan dan
kepercayaan konsumen. Jika perusahaan asuransi tidak bisa
memenuhi keinginan konsumen maka perusahaan asuransi tidak
akan berjalan dengan baik dan tidak dapat mencapai tujuan yang
telah ditetapkan perusahaan. Apabila perusahaan tersebut tidak
mampu memperbaiki kinerjanya lambat laun akan mengalami
kesulitan dalam menjaga likuiditasnya, dimana hal tersebut dapat
mengakibatkan kesulitan keuangan atau financial distress yang
pada akhirnya terjadi kebangkrutan.

Financial distress merupakan tahap penurunan kondisi
keuangan sebelum kebangkrutan atau likuidasi. Analisis
kebangkrutan dilakukan untuk memperoleh peringatan awal
kebangkrutan (tanda-tanda awal kebangkrutan). Semakin awal
tanda-tanda kebangkrutan tersebut, semakin baik bagi pihak
manajemen karena pihak manajemen bisa melakukan perbaikan-
perbaikan. Pihak kreditur dan juga pihak pemegang saham bisa
melakukan persiapan-persiapan untuk mengatasi berbagai
kemungkinan terburuk. Tanda-tanda kebangkrutan tersebut dalam
hal ini dilihat dengan menggunakan data-data akuntansi.**

Secara umum kegiatan perusahaan dianggap sebagai suatu
proses arus dana. Dengan mendasar kepada pengertian arus dana

Bhttps:/Avww.cnbcindonesia.com/market/20200816100319-17-
180132/kacau-gagal-bayar-5-asuransi-ini-bikin-nasabah-teriak

“Mamduh M Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan
(Yogyakarta: UPP STIM YKPM, 2016).



ini dapat dikatakan bahwa financial distress merupakan
keburukan dari bisnis perusahaan. Salah satu penyebab terjadinya
financial distress adalah keburukan dalam pengelolaan bisnis
(mismanagement) perusahaan tersebut. Namun demikian dengan
bervariasinya kondisi internal dan eksternal maka terdapat
banyak hal lain juga yang dapat menyebabkan terjadinya
financial distress pada suatu perusahaan.®

Meskipun Direktorat Asuransi, Direktorat Jendral Lembaga
Keuangan Departemen Keuangan dan Otoritas Jasa Keuangan
selalu  mengadakan pengawasan dan penilaian  yang
menggunakan ukuran rasio-rasio keuangan terhadap laporan
keuangannya setiap tahun yang kadang dipublikasikan di media
cetak, namun masih terdapat beberapa perusahaan asuransi yang
kinerjanya buruk sehingga harus dilikuidasi. Kondisi
perekonomian Indonesia yang fluktuatif, tidak dapat dipungkiri
membuat perusahaan selalu dibayang-bayangi dengan adanya
persaingan perusahaan pendatang baru yang lebih kompetitif
mengakibatkan turunnya kinerja atau performa (inovasi)
perusahaan yang mengakibatkan bangkrutnya usaha mereka
karena beberapa faktor.

Umumnya kemungkinan terjadinya financial distress semakin
meningkat dengan meningkatnya penggunaan hutang. Logikanya
adalah semakin besar penggunaan hutang, semakin besar pula
biaya bunga, semakin besar probabilitas bahwa penurunan
penghasilan akan menyebabkan financial distress.’® Maka untuk
mengantisipasi kejadian yang kurang baik, diperlukan suatu
model analisis yang dapat memprediksi kemungkinan terjadinya
kebangkrutan pada perusahaan perbankan di masa yang akan
datang. Financial distress terjadi sebelum kebangkrutan, model
Financial distress perlu untuk dikembangkan supaya mengetahui
kondisi Financial distress perusahaan sejak dini, untuk
mengantisipasi kondisi yang mengarah pada kebangkrutan.

Kebangkrutan suatu perusahaan dapat dilihat dan diukur
melalui laporan keuangannya. Agar informasi laporan keuangan

5 Ahmad Rodoni dan Hemi ali, Manajemen Keuangan Modern (jakarta:
Mitra Wacana Media, 2014).
18|, S. Atmaja, Teori Dan Praktik Manajemen Keuangan.
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yang tersaji menjadi lebih bermanfaat dalam pengambilan
keputusan, maka data keuangan harus dikonversi menjadi
informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan ekonomis.
Untuk membuktikan bahwa laporan keuangan bermanfaat maka
perlu dilakukan penelitian. Salah satu bentuk penelitiannya yaitu
dengan cara menggunakan rasio — rasio keuangan untuk
memprediksi Kinerja perusahaan seperti kebangkrutan dan
financial distress. Rasio keuangan menggambarkan keadaan
perusahaan berdasarkan posisi laporan keuangannya. Oleh karena
itu, dibutuhkan analisis dari berbagai rasio keuangan guna
melihat kondisi perusahaan secara menyeluruh.

Analisis rasio keuangan adalah suatu cara untuk menganalisis
laporan keuangan yang mengungkapkan hubungan matematik
antara suatu jumlah dengan yang lainnya atau perbandingan
antara satu pos dengan pos lainnya. Analisis rasio dapat
dikelompokan kedalam lima macam kategori, yaitu:'’

1. Rasio likuiditas, mengukur kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

2. Rasio aktivitas, mengukur sejauh mana efektifitas
penggunaan aset dengan melihat tingkat aktivitas aset.

3. Rasio solvabilitas, mengukur sejauh mana kemampuan
dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya.

4. Rasio profitabilitas, melihat kemampuan perusahaan
menghasilkan laba.

5. Rasio pasar, melihat perkembangan nilai perusahaan relatif
terhadap nilai buku perusahan.

Mamduh M Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan.
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Tabel 1.2
Rasio Likuiditas Perusahaan Asuransi Jiwa Full Syariah

Perusahaan Rasio Likuiditas

2015 2016 | 2017 | 2018 | 2019 2020
PT Asuransi Jiwa | 174.87 | 207.8 | 161.0 | 154. | 122. [120.7
Syariah Al Amin | % 8% 4% 41% | 93% B%
PT AJS Amanah | 124% | 135.2 | 304.6 | 294. | 341. [308,5
Jiwa Giri Artha 55 6% 01% | 84% %
PT Asuransi 72491 | 728.7 | 578.5 | 1306 | 1080 (1105
Takaful Keluarga | % 8% 2% % % %

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan tabel tersebut, terdapat fluktuasi rasio likuiditaas
pada perusahaan asuransi jiwa full syariah. Bahkan perusahaan
yang mengalami penurunan rasio likuiditas selama beberapatahun
berturut-turut. Yaitu Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin
pada tahun 2016 sampai tahun 2020, pada Perusahaan Asuransi
Jiwa Syariah Amanah Jiwa Giri Artha mengalami penurunan
rasio likuiditas pada tahun 2017 sampai 2018 kemudian
meningkat dari tahun 2018 sampai 2019 dan kembali mengalami
penurunan pada 2020, lalu pada perusahaan Asuransi Jiwa
Takaful Keluaga mengalami Fluktuasi rasio likuiditas dari tahun
2016 sampai tahun 2020.

Masalah pengelolan likuiditas adalah masalah yang
berhubungan dengan kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi.
Artinya, perusahaan harus memiliki aset likuid yang cukup untuk
diganakan membayar kewajiban yang harus segera dipenuhi
tersebut. Tingkat likuiditas yang rendah menunjukan bahwa
perusahaan tidak memiliki aset yang cukup untuk kewajiban
jangka pendeknya. Tingkat likuiditas yang rendah merupakat
salah satu faktor penyebab perusahaan di likuidasi.

Sebagaimana yang sudah disebutkan mengenai rasio
likuiditas, jika rasio likuiditas suatu perusahaan terus menerus
mengalami penurunan, maka bisa dikatakan bahwa kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pun
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ikut menurun, mengakibatkan perusahaan tersebut berpotensi
mengalami  kondisi  financial  distress yang berujung
kebangkrutan. Untuk mengatasi dan meminimalisir terjadinya
kebangkrutan, perusahaan dapat mengawasi kondisi keuangan
dengan menggunakan teknik-teknik analisis keuangan untuk
menghindari terjadinya financial distress, bahkan kebangkrutan.

Financial Distress menjadi topik yang menarik untuk diteliti.
Penelitian ini penting untuk diteliti karena penelitian mengenai
financial distress mampu untuk memprediksi kontinuitas atau
kelangsungan hidup suatu perusahaan. Prediksi ini penting
dilakukan oleh manajemen, agar manajemen dapat mengerti
kondisi tersebut serta mengambil tindakan antisipasi dan
perbaikan agar kondisi financial distress tidak terus berkembang
dan perusahaan mengalami kebangkrutan. Informasi tentang
prediksi financial distress juga memberikan keuntungan bagi
banyak pihak terutama bagi kreditur dan debitur.

Terdapat banyak penelitian guna memprediksi financial
distress sehingga memunculkan berbagai model prediksi
kebangkrutan yang digunakan sebagai alat untuk memperbaiki
kondisi  perusahaan  sebelum  perusahaan  mengalami
kebangakrutan. Beberapa alat deteksi kebangkrutan yang dapat
digunakan yaitu model Altman Z-score, model Springate, model
Zmijewksi serta model Grover yang diciptakan melalui penilaian
dan pendesainan ulang terhadap model Altman.

Penelitian yang dilakukan oleh Gordon L.V Springate
menghasilkan model prediksi kebangkrutan yang dibuat dengan
mengikuti prosedur model Altman. Model prediksi kebangkrutan
yang dikenal sebagai model Springate ini menggunakan 4 rasio
keuangan yang dipilih berdasarkan 19 rasio-rasio keuangan
dalam berbagai literatur. Kemudian model prediksi yang
dihasilkan oleh Zmijewski merupakan hasil riset selama 20 tahun
yang ditelaah ulang, dengan tiga variabel bebasnya yaitu ROA
(Return of Asset), Leverage (debt ratio) dan Likuiditas (current
ratio). Selain Springate dan Zmijewski yang mendesain ulang
model Altman Z-Score, Jeffrey S. Grover juga melakukan
pendesainan dan penilaian ulang terhadap model Altman Z-Score
dengan menggunakan sampel sesuai dengan model Altman Z-
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score pada tahun, dengan menambahkan tiga belas rasio
keuangan baru yang kemudian dikenal sebagai model Grover.™®

Altman memperkenalkan Analisis Z-Score, yaitu sebuah
analisis yang menghubungkan berbagai rasio dalam laporan
keuangan sebagai variabelnya dan digabungkan kedalam sebuah
persamaan untuk memperoleh nilai Z, dimana nilai Z adalah nilai
untuk memprediksi kondisi perusahaan, baik dalam keadaan
sehat ataupun bangkrut. Model Altman Z-Score sebagai salah
satu pengukur kinerja kebangkrutan dan resiko obligasi tidak
stagnan atau tetap, melainkan berkembang dari waktu ke waktu,
seiring dari kondisi perusahaan dan kondisi dimana model
tersebut diterapkan. Perkembangan model Altman ini dapat
dilihat mulai dari yang pertama yaitu model Altman Z-Score
pertama yang ditujukan untuk memprediksi kebangkrutan dari
sebuah perusahaan publik manufaktur. Setelah menemukan
model kebangkrutan yang pertama, Altman kemudian merevisi
model kebangkrutan menjadi sebuah model yang dapat
digunakan untuk memprediksi kemungkinan kebangkrutan bagi
perusahaan privat dan publik, model ini disebut sebagai model
Altman Revisi Z-Score."

Terdapat peneltian yang menemukan bahwa model prediksi
Altman merupakan prediktor terbaik diantara ketiga prediktor
yang dianalisis yaitu model Altman Z-score, model Springate dan
model Zmijewksi. Model springate masih memberikan prediksi
yang lebih baik dibanding model Zmijewski, sedangkan model
Zmijewski memberikan performance yang buruk dalam
memprediksi kebangkrutan.?

Altman menggunakan Multiple Discriminant Analysis dengan
menggunakan lima jenis rasio keuangan yaitu working capital to

®Rindu Rika Gamayuni, “Berbagai Model Prediksi Kebangkrutan,”
Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, 2009.

91 aksita Nirmalasari, “Analisis Financial Distress Pada Perusahaan
Sektor Properti, Real Estate, Dan Kontruksi Bangunan Yaang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia” (Universitas Negri Yogyakarta, 2018).

2gyamsul Hadi and Atika Anggraeni, “Pemilihan Prediktor Delisting
Terbaik ( Perbandingan Antara the Zmijewski Model , the Altman Model ,
Dan the Springate Model ),” Jurnal Auditing Dan Akuntansi Indonesia 12,
no. 2 (2008).
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total asset, retained earning to total asset, earning before interest
and taxes to total asset, market value of equity to total asset.
Penelitian Altman ini menggunakan 66 sampel perusahaan yang
terbagi menjadi dua yang masing-masing 33 perusahaan bangkrut
dan 33 perusahaan tidak bangkrut. Hasil studi Altman ternyata
mampu memperoleh tingkat ketepatan prediksi 95% untuk data
satu tahun sebelum kebangkrutan. Untuk data dua tahun sebelum
kebangkrutan 72%. Selain itu juga diketahui bahwa perusahaan
dengan profitabilitas yang sangat rendah berpotensi mengalami
kebangkrutan. Sampai saat ini Z-score masih lebih banyak
digunakan oleh para peneliti, praktisi serta para akademis
dibidang akuntansi dan lainnya.?

Sejarah mengungkapkan bahwa tujuan perusahaan yang tidak
merasakan financial distress dan kebangkrutan adalah suatu hal
yang tidak realistis. Namun, perusahaan dapat meningkatkan
kemampuan untuk mengidentifikasi bisnis yang berisiko
mengalami financial distress pada masa yang akan datang.
Peringatan ini mungkin dapat membantu perusahaan untuk
membuat perubahan yang sesuai untuk menghindari financial
distress dan kebangkrutan di masa yang akan datang, tetapi
secara umum peringatan ini digunakan untuk mengurangi biaya
financial distress dan kegagalan bisnis.?

Metode untuk memprediksi kebangkrutan pada penelitian ini
menggunakan teori diskriminan Altman. Dimana Altman
menggunakan model kebangkrutannya menjadi Altman pertama,
Altman revisi dan Altman modifikasi. Perkembangan model
Altman ini dapat dilihat dari yang pertama yang digunakan untuk
memprediksi kebangkrutan dari sebuah perusahaan publik
manufaktur. Kemudian Altman merevisi model kebangkrutan
menjadi model yang dapat digunakan untuk memprediksi
kemungkinan model kebangkrutan bagi perusahaan manufaktur

Zpyspa  Cahya Insani, “Memprediksi Financial Distress Pada
Perusahaan Asuransi Unit Syariah Periode 2011-2015 Dengan Metode
Altman Z Score” (UIN Syarif Hidayatullah, 2017).

22 Adrian Gepp and Kuldeep Kumar, “Predicting Financial Distress: A
Comparison of Survival Analysis and Decision Tree Techniques,” Procedia
Computer  Science 54, no.  December  (2015):  396-404,
https://doi.org/10.1016/j.procs.2015.06.046.
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privat dan publik. Selanjutnya Altman memodifikasi modelnya
agar bisa diterapkan disemua perusahaan, seperti manufaktur, non
manufaktur dan perusahaan penerbit obligasi.

Terjadinya financial distress dapat diprediksi oleh rasio-rasio
keuangan perusahaan. Adapun dalam penelitian ini, faktor-faktor
yang digunakan dalam memprediksi financial distress adalah
rasio keuangan perusahaan yang meliputi current ratio, debt to
total asset ratio, dan sales growth ratio.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian “ANALISIS PENGARUH CURRENT
RATIO, DEBT TO TOTAL ASSET RATIO, TOTAL ASSET
TURN OVER dan SALES GROWTH TERHADAP
FINANCIAL DISTRESS (Studi Pada Perusahaan Asuransi
Jiwa Full Syariah Periode 2015-2020)”. Penelitian ini juga akan
membuktikan bahwa variabel yang digunakan mampu
memprediksi kebangkrutan di perusahaan asuransi syariah.

Identifikasi Batasan Masalah

Melihatapa yang penulis paparkan di latar belakang, terdapat
beberapa point yang akan menjadi topik pembahasan oleh penulis
sesuai dengan permasalahanyangada.Agar penelitian ini lebih
fokus dan mendalam, maka penulis membatasi penelitian ini pada
penggunaan indikator penilaian, yaitu Current Ratio, Debt To
Total Asset Ratio, Total Asset Turn Over Dan Sales Growth.
Selain itu, penelitian ini juga dibatasi dengan penggunaan
persahaan- perusahaan asuransi jiwa full syariah yang tercatat
oleh Otoritas Jasa Keuanggan (OJK) sebagai objek penelitian.
Dan juga terdapat batasan periode data yang di gunakan dalam
penelitian ini, yaitu periode 2015-2020, dikarenakan terbatasanya
data laporan keuangan tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan
yang di jadikan sampel penelitian.
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Rumusan Masalah
Mengacu pada uraian yang telah penulis kemukakan pada

latar belakang dan penelitian terdahulu diatas, maka dapat

dirumuskan masalah yang akan menjadi pembahasan penulis
dalam penelitian ini,yaitu:

1. Apakah current ratio berpengaruh secara parsial terhadap
financial distress pada perusahaan Asuransi Jiwa full Syariah
Tahun 2015-2020 dan bagaimana kaitanya dalam perspektif
Islam ?

2. Apakah debt to total asset ratio berpengaruh secara parsial
terhadap financial distress pada perusahaan Asuransi Jiwa full
Syariah Tahun 2015-2020 dan bagaimana kaitanya dalam
perspektif Islam ?

3. Apakah total asset turnover berpengaruh secara parsial
terhadap financial distress pada perusahaan Asuransi Jiwa full
Syariah Tahun 2015-2020 dan bagaimana kaitanya dalam
perspektif Islam ?

4. Apakah sales growth berpengaruh secara parsial terhadap
financial distress pada perusahaan Asuransi Jiwa full Syariah
Tahun 2015-2020 dan bagaimana kaitanya dalam perspektif
Islam ?

5. Apakah current ratio, debt to total asset ratio, total asset
turnover dan sales growth berpengaruh secara simultan
terhadap financial distress pada perusahaan Asuransi Jiwa full
Syariah Tahun 2015-2020 ?

Tujuan Penelitian
Umumnya suatu penelitian bertujuan untuk menguiji,

menganalisis, menemukan suatu pengetahuan. Berdasarkan

rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian iniadalah:

1. Untuk mengetahui secara parsial dan menganalisis dalam
perspektif Islam pengaruh current ratio terhadap financial
distress pada Perusahaan Asuransi Jiwa full Syariah Tahun
2015-2020.

2. Untuk mengetahui secara parsial dan menganalisis dalam
perspektif Islam pengaruh debt to total asset ratio terhadap
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financial distress pada Perusahaan Asuransi Jiwa full Syariah
Tahun 2015-2020.

3. Untuk mengetahui secara parsial dan menganalisis dalam
perspektif Islam pengaruh total asset turnover terhadap
financial distress pada Perusahaan Asuransi Jiwa full Syariah
Tahun 2015-2020.

4. Untuk mengetahui secara parsial dan menganalisis dalam
perspektif Islam pengaruh sales growth terhadap financial
distress pada Perusahaan Asuransi Jiwa full Syariah Tahun
2015-2020.

5. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan current ratio,
debt to total asset ratio, total asset turnover dan sales growth
terhadap financial distress pada Perusahaan Asuransi Jiwa full
Syariah Tahun 2015-2020.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan penulis, diharapkan dapat memberi
manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung pada pihak
yang berkepentingan seperti yang dijabarkan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi penulis, sebagai pendalaman ilmu yang telah
diperoleh selama duduk di bangku kuliah sehingga dapat
mengaplikasikan teori-teori yang sudah dipelajari serta
mengatasi masalah-masalah yangada.

b. Bagi  akademisi, memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan tentang kondsi  keuangan sebelum
kebangkrutan (Financial distress) dan segala aspek
berkenaan dengan asuransi khususnya asuransi syariah
serta penelitian ini dapat menjadi acuan di bidang
penelitian ~ yang  sejenis dan  mengembangkan
penelitianselanjutnya.

2. Manfaat Praktisi
Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah
sebagai sumbangan pemikiran bagi investor dan pihak
manajemen perusahaan dalam pengambilan keputusan
investasi terhadap perusahaan asuransi jiwa syariah guna
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menggunakan jasa dalam bidang asuransi jiwa pada periode
tertentu, sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

G. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian mengenai Analiansis Pengaruh Current Ratio, Debt

To Total Asset Ratio, Total Asset Turnover, dan Sales Growth
Ratio terhadap Kondisi Financial Distress telah banyak
dilakukan. Namun, dalam pembahasanya terdapat perbedaan
antara penelitan yang satu dengan penelitian lainya dan juga
terdapat hasil yang berbeda-beda dari setiap penelitian. Penelitian
terdahulu juga dibutuhkan untuk menambah referensi dalam
penelitian ini. Berikut adalah beberapa hasil dari penelitian
terdahulu :

1. Penelitian Rike Yudiawati dan Astiwi Indriani (2016), tentang
Analisis Pengaruh Current Ratio, Debt To Total Asset Ratio,
Total Asset Turnover, dan Sales Growth Ratio terhadap
Kondisi Financial Distress (Studi Kasus Pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2012-2014),
memberikan hasil bahwa Current ratio dan debt to total asset
ratio memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
financial distress, Sedangkan Total Asset Turnover, dan Sales
Growth Ratio memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap financial distress.?

2. Penelitian Nadya Amelita Noor (2019), tentang Pengaruh
Pengungkapan Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, Aktivitas,
Dan Firm Size Terhadap Financial Distress Menggunakan
Model Altman Z-Score Modifikasi Dan Model Springate
(Studi Kasus Perusahaan Properti dan Real Estate yang
Terdaftar di BEI Periode 2013-2017), memberika hasil bahwa
Untuk Model Altman Z-Score Modifikasi Rasio Likuiditas
(Current Ratio), Rasio Leverage (Debt to Asset Ratio), dan

ZRike Yudiawati and Astiwi Indriani, “Analisis Pengaruh Current
Ratio, Debt To Total Asset Ratio, Total Asset Turnover, Dan Sales Growth
Ratio Terhadap Kondisi Financial Distress Pada Perusahaan Manufaktur
(Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Tahun
2012-2014),” Diponegoro Journal of Management 5, no. 2 (2016): 1-13.
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Rasio Profitabilitas (Return on Asset) memiliki pengaruh
dalam memprediksi financial distress, sementara Rasio
Aktivitas (Total Asset Turnover), dan Firm Size tidak
memiliki pengaruh terhadap financial distress. Sedangkan
pada Model Springate Rasio Likuiditas (Current Ratio), Rasio
Profitabilitas (Return on Asset), Rasio Aktivitas (Total Asset
Turnover), dan Firm Size memiliki pengaruh dalam
memprediksi Financial Distress.?*

. Penelitian oleh Wagas dan R. M Rus (2018), tentang

Predicting Financial distress: Importance of Aaccounting and
Firm-specific Market Variables for Pakistan’s Listed Firms,
memberikan hasil bahwa Rasio profitabilitas, likuiditas,
leverage dan firm size memiliki pengaruh terhadap financial
distress.

. Penelitian oleh Puspa Cahya Insani (2017), tentang

Memprediksi Financial Distress Pada Perusahaan Asuransi
Unit Syariah Periode 2011-2015 Dengan Metode Altman Z
Score,memberika hasil bahwa Pada penelitian ini menunjukan
variabel Working capital to total asset, Retained earning to
total asset, EBIT to total assetmemiliki pegaruh positif dan
signifikan terhadap Financial Distress. Sedangkan Book value
of equity to book value of total debtmemiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap Financial Distress.”

. Penelitian oleh W. P. Rahayu dan D. Sopian (2017), tentang

Pengaruh Rasio Keuangan dan Ukuran Perusahaan terhadap
Financial Distress (Studi Empiris pada Perusahaan Food and
Beverage di Bursa Efek Indonesia), menunjukan hasil bahwa
Rasio likuiditas secara parsial berpengaruh positif tidak

#Nadya Amelita Noor, “Pengaruh Pengungkapan Likuiditas, Leverage,
Profitabilitas, Aktivitas, Dan Firm Size Terhadap Financial Distress
Menggunakan Model Altman Z-Score Modifikasi Dan Model Springate”
(UIN Syarif Hidayatullah, 2019).

B|nsani, “Memprediksi Financial Distress Pada Perusahaan Asuransi
Unit Syariah Periode 2011-2015 Dengan Metode Altman Z Score.”
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signifikan terhadap financial distress. leverage secara parsial
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap financial
distress. Sales growth secara parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap financial distress. Ukuran perusahaan
secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
financial distress.”®

Berdasarkan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini akan
menelitu analisis pengaruh Current Ratio, Debt To Total Asset
Ratio, Total Asset Turnover, dan Sales Growth Ratio terhadap
Kondisi Financial Distress (Studi Kasus Pada Perusahaan
Asuransi Jiwa Full Syariah periode 2015-2020). Perbedaan
penelitian terdahulu dan penelitian ini adalah :

a. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current
Ratio, Debt To Total Asset Ratio,Total Asset Turnover, Sales
Growth.

b. Objek penelitian yang digunakan ialah perusahaan asuranji
jiwa full syariah di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa
keuangan (OJK).

¢. Tahun pada penelitian ini menggunakan tahun 2015-2020.
Berdarsarkan penelitian dengan judul, Analisis Pengaruh

Current Ratio, Debt To Total Asset Ratio, Total Asset Turn Over

Dan Sales Growth Terhadap Financial Distress (Studi Pada

Perusahaan Asuransi Jiwa Full Syariah Periode 2015-2020),

merupakan penelitian yang belum prnah dilakukan sebelumnya.

%Dani Sopian and Wiwin Putri Rahayu, “Pengaruh Rasio Keuangan
Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Financial Distress (Studi Empiris Pada
Perusahaan Food And Beverage Di Bursa Efek Indonesia),” Competitive
Jurnal Akuntansi Dan Keuangan 1, no. 2 (2017),
https://doi.org/10.31000/competitive.v1i2.240.
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Tabel 1.3
Tinjauan Pustaka

Perusahaan Properti
dan Real Estate yang
Terdaftar di BEI
Periode 2013-2017)

No | Penulis Judul Variabel Hasil

1 Rike Analisis  Pengaruh | Variabel Current ratio dan debt
Yudiawat | Current Ratio, Debt | Variabel to total asset ratio
i, Astiwi| To Total Asset Ratio, | dependen memiliki pengaruh
Indriani. | Total Asset Turnover, | Financial positif dan signifikan
(2016) dan Sales Growth | Distress. terhadap financial

Ratio terhadap | Independen distress.

Kondisi Financial | Current Ratio, | Sedangkan Total Asset
Distress Debt To Total | Turnover, dan Sales
(Studi Kasus Asset Ratio, | Growth Ratiomemiliki
Pada Total Asset | pengaruh negatif dan
Perusahaan Turnover, dan | signifikan terhadap
Manufaktur Sales  Growth | financial distress.
yang Terdaftar Ratio.

di BEI Tahun

2012-2014)

2 Nadya Pengaruh Variabel Untuk Model Altman
Amelita Pengungkapan Dependen Z-Score  Modifikasi
Noor. Likuiditas, Leverage, | Financial Rasio Likuiditas
(2019) Profitabilitas, Distress. (Current Ratio), Rasio

Aktivitas, Dan Firm Leverage (Debt to
Size Terhadap | Variabel Asset  Ratio), dan
Financial  Distress | Independen Rasio  Profitabilitas
Menggunakan Model | Likuiditas, (Return on  Asset)
Altman Z-Score | Leverage, memiliki ~ pengaruh
Modifikasi Dan | Profitabilitas, dalam  memprediksi
Model Springate Aktivitas, Dan | financial distress,
(Studi Kasus | Firm Size. sementara Rasio

Aktivitas (Total Asset
Turnover), dan Firm
Size tidak memiliki
pengaruh terhadap
financial distress.

Pada Model Springate
Rasio Likuiditas
(Current Ratio), Rasio
Profitabilitas (Return
on  Asset), Rasio
Aktivitas (Total Asset
Turnover), dan Firm
Size memiliki
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pengaruh dalam
memprediksi financial
distress.

Pertumbuhan

Wagas, H.| Predicting Financial | Variabel Rasio  profitabilitas,
dan Rus, | distress: Importance | Dependen likuiditas, leverage
R. M. | of Aaccounting and | Financial dan firm size memiliki
(2018) Firm-specific Market | Distress. pengaruh dalam
Variables for memprediksi
Pakistan’s Listed | Variabel financial distress.
Firms Independen
Rasio
Likuiditas,
Leverage,
Profitabilitas,
dan Firm Size.
Puspa Memprediksi Variabel Pada penelitian ini
Cahya Financial Distress | Dependen menunjukan variabel
Insani. Pada Perusahaan | Financial Working capital to
(2017) Asuransi Unit Syariah | Distress. total asset, Retained
Periode  2011-2015 earning to total asset,
Dengan Metode | Variabel EBIT to total
Altman Z Score Independen assetmemiliki
Working capital | pegaruh positif dan
to total asset, | signifikan  terhadap
Retained Financial Distress.
earning to total | Sedangkan Book
asset, EBIT to | value of equity to
total asset, Book | book value of total
value of equity | debtmemiliki
to book value of | pengaruh negatif dan
total debt. signifikan  terhadap
Financial Distress.
Rahayu, Pengaruh Rasio | Variabel Rasio likuiditas secara
\W. P. dan| Keuangan dan | Dependen parsial  berpengaruh
Sopian, D.| Ukuran Perusahaan | Financial positif tidak signifikan
(2017) terhadap  Financial | Distress. terhadap financial
Distress (Studi distress.
Empiris pada | Variabel leverage secara parsial
Perusahaan Food and | Independen berpengaruh  negatif
Beverage di Bursa | rasio Likuiditas, | tidak signifikan
Efek Indonesia) rasio Leverage, | terhadap financial
rasio distress.

Sales growth secara
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(Sales Growth), | parsial  berpengaruh

rasio  Ukuran | positif signifikan

Perusahaan. terhadap financial
distress.
Ukuran  perusahaan
secara parsial
berpengaruh  positif
tidak signifikan
terhadap financial
distress.

Sumber : Dari berbagai referensi

Sistematika Penulisan

Penyusunan skripsi ini

akan disajikan dalam sistematika

penulisan yang dibagi dalam lima bab yang terdiri dari:

BAB |

BAB II

BAB IlI

: PENDAHULUAN

Bab pendahuluan menguraikan tentang penegasan
judul, latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan ,
kerangka fikir serta sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI DAN PENGUJIAN

HIPOTESIS

Bab landasan teori dan pengujian hipotesis
menguraikan tentang tinjauan pustaka yang berisi
landasan teori yang menjelaskan tentang signalling
theory, teori Asuransi Syariah, serta variabel-
variabel yang diteliti meliputi current ratio, debt to
total asset ratio, total asset turnover, sales growth
dan financial distress. Selain itu juga membahas
hipotesa, yang menjelaskan teori-teori yang
berhubungan dengan pokok pembahasan dan
penelitian terdahulu yang menjadi dasar acuan teori
yang digunakan dalam analisa penelitian.

: METODE PENELITIAN

Bab metode penelitian menguraikan tentang metode
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian
meliputi waktu dan tempat penelitian, pendekatan




BAB IV

BAB V
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dan jenis penelitian, populasi, sampel dan teknik
pengumpulan data, definisi operasional variabel,
instrumen penelitian, uji regresi data panel,
pendekatan model estimasi dan uji asumsi klasik

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN

Bab hasil penelitian dan pembahasan menguraikan
tentang deskripsi data serta pembahasan hasil
penelitian dan analisis.

: PENUTUP

Bab penutup menguraikan tentang simpulan atas
hasil pembahasan analisis data penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
diatas mengenai Analisis Current Ratio, Debt To Total Asset

Ratio, Total Asset Turnover Dan Sales Growth Terhadap

Financial Distress Pada Perusahaan Asuransi Jiwa Full

Syariah Tahun 2015-2020. Berdasarkan hasil analisis dan

pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan hasil

sebagai berikut:

1. Current ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kondisi Financial distress pada perusahaan asuransi jiwa
full syariah yang terdaftar di OJK periode 2015-2020.Hal
ini menyatakan bahwa semakin tinggi current ratio,
maka akan semakin besar pula aktiva lancar yang tidak
diperlukan, sehingga tidak memberikan pendapatan dan
jumlah dana yang banyak akan terhimpun dalam bentuk
piutang dagang yang mungkin terbukti tidak tertagih.
Piutang yang tidak tertagih atau persediaan yang tidak
terjual tersebut tidak dapat digunakan perusahaan untuk
membayar hutang.

2. Debt to Total Asset Ratio tidak berpengaruh terhadap
kondisi Financial distress pada perusahaan asuransi jiwa
full syariah yang terdaftar di OJK periode 2015-2020.Ini
dikarenakan dari temuan penelitian didapat Debt to Total
Asset Ratio perusahaan yang cukup stabil selama tahun
2015-2020dalam penggunaan aset dalam menanggung
hutang yang dimiliki perusahaan tersebut. Rasio ini
digunakan untuk menjelaskan seberapa besar aset
perusahaan dapat menanggung hutang yang dimiliki
perusahaan. Apabila hasil dari debt to total assets ratio
tinggi maka semakin tinggi resiko perusahaan dalam
melunasi hutang jangka panjangnya dan dapat
meminimalisir terjadinya financial distress.
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3. Total Asset Turnover berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kondisi Financial distress pada perusahaan
asuransi jiwa full syariah yang terdaftar di OJK periode
2015-2020. TATO menjelaskan bagaimana rasio
berkaitan dengan perputaran aset mampu mengukur
efektivitas  pengelolaan  perusahaan  dalam  hal
aset.Semakin efektif pengelolaan perusahaan yang
ditunjukkan maka perusahaan dianggap mampu dalam
mengatasi kesulitan keuangannya. Sebalikny, apabila
pengelolaan yang tidak efektif, maka akan menambah
beban perusahaan. Sehingga perusahaan tersebut akan
mengorbankan modalnya dan akan berakibat pada
meningkatkan risiko kerugian yang mengakibatkan
kebangkrutan pada perusahaan tersebut

4. Sales Growth tidak berpengaruh terhadap kondisi
Financial distress pada perusahaan asuransi jiwa full
syariah yang terdaftar di OJK periode 2015-2020.Ini
dikarenakan dari temuan penelitian didapat Sales Growth
perusahaan yang cukup stabil selama tahun 2015-2020.
Sales growth mencerminkan kemampuan perusahaan
untuk meningkatkan penjualannya dari waktu ke waktu.
Semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan suatu
perusahaan maka perusahaan tersebut  berhasil
menjalankan strateginya dalam hal pemasaran dan
penjualan produk. Hal ini berarti semakin besar pula laba
yang akan diperoleh perusahaan dari penjualan tersebut.

5. Berdasarkan pada uji regresi model common effect di
tabel 4.8 Nilai adjusted R? sebesar 0.435487. Nilai ini
mengartikan bahwa variabel independen yaitu current
ratio, debt to total asset ratio, total asset turnover dan
sales growth mampu menjelaskan 43,5% variasi variabel
dependen yaitu financial distress. Sementara sisanya
yaitu 56,5% dapat dijelaskan dengan variabel lain yang
tidak diteliti oleh peneliti..Variabel Total Assets Turnover



100

menjadi variabel yang dominan berpengaruh terhadap
financial distress dibanding variabel lainnya.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih mempunyai keterbatasan sebagai
berikut :

1. Hanya ada 4 perusahaan Asuransi Jiwa Full Syariah yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2015-
2020 yang datanya dapat digunakan pada penelitian ini,
sehingga data penelitian hanya mencapai 24 data. Masih
banyak perusahaan Asuransi Syariah lainya yang belum
masuk penelitian ini karena kriteria pemilihan sampel
yang belum terpenuhi.

2. Keempat variabel dalam penelitian ini yaitu current ratio,
debt to total asset ratio,total asset turnover dan sales
growth mampu menjelaskan 43,5% variasi variabel
dependen yaitu financial distress. Sementara sisanya
yaitu 56,5% dijelaskan oleh variabel-varibel lain
sehinnga masih banyak variabel yang berpengaruh
namun tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

C. Saran
Penelitian ini memiliki keterbataasan dan kekurangan,
baik dari keterbatasan waktu, keterbatasan sumber data
maupun keterbatasan dari peneliti. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dijelaskan, dapat diberikan saran
sebagai berikut:

1. Bagi peneliti dengan topik yang sejenis, diharapkan pada
penelitian selanjutnya dapat menambahkan model
prediksi lain seperti, Springate, Zmijewski, Ohlson,
Datastream’s Model, Fulmer Model, Ca-Score. Karena
pada penelitian ini hanya menggunakan model Altman Z-
Score.

Terdapat beberapa variabel dari masing-masing model
prediksi yang tidak memiliki pengaruh terhadap kondisi
financial distress. Maka sebaiknya disarankan untuk
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melakukan kajian lebih lanjut dengan menggunakan
variabel bebas lainnya yang dapat menyempurnakan
penelitian ini.

Bagi penelitian mendatang ada baiknya menggunakan
periode waktu ketika terjadi pandemi Covid-19 karena
kondisi ekonomi secara global sedang menurun, sehingga
penelitian tersebut menarik untuk mengetahun tentang
financial  distressdi  masa pandemi. diharapkan
menggunakan periode waktu yang lebih panjang.

Bagi calon investor yang ingin berinvestasi perusahaan
asuransi syariah hendaknya memperhatikan current ratio
dan total assets turnoveryang sudah terbukti berpengaruh
signifikan terhadap financial distress.

Bagi perusahaan pada sektor barang ataupun jasa agar
dapat mengontrol keadaan pasar dan mengantisipasi
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan untuk kelancaran
berjalannya perusahaan. Hasil penelitian ini dapat
dipertimbangkan oleh perusahaan untuk meningkatkan
kinerja perusahaannya agar terhindar dari kebangkrutan.
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